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SUMMARY 

VEONNY AZIZAH AYUNINGTIAS. The Biology Pentalonia nigronervosa in 

Turmeric (Curcuma longa) And Its Eficiency As A Vector For Banana Bnchy Top 

Virus (BBTV). (Supervised by SUPARMAN SHK).  

Banana bunchy top virus (bbtv) known as banana dwarf disease is a 

disease caused by a vector, namely Pentalonia nigronervosa (Hemiptera: 

Aphididae). The purpose of this study was to determine the biology of Pentalonia 

nigronervosa in turmeric plants and the efficiency of transmission of banana 

dwarf virus (BBTV) through P. nigronervosa vectors when the infective vector 

was passed to turmeric plants as an alternative host for the vector. The research 

was conducted in the Insectarium and backyard of the Department of Plant Pests 

and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The time of the study 

was carried out from June to December 2021. This study used a randomized block 

design with 4 treatments and 5 replications where each treatment unit consisted of 

3 plants. Treatment 1 was a control in which banana plants were inoculated by 

BBTV with P. nigronervosa without passing plants, treatment 2 in which the 

infective P. nigronervosa vector was passed to turmeric plants for 24 hours, 

treatment 3 where infective P. nigronervosa ticks were passed on turmeric plants 

for 48 hours, treatment 4 where the infective P. nigronervosa tick was passed on 

the turmeric plant for 72 hours. The results showed that P. nigronervosa could 

grow and develop on turmeric plants and produced tillers ranging from 55 to 61 

tails with an average of 58 tails per imago. The results of BBTV transmission on 

banana plants through vectors passed on turmeric plants showed that there was no 

significant difference between transmission by P. nigronervosa directly and that 

passed on turmeric plants. All of them produce symptoms of a BBTV attack. 
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RINGKASAN  

 

VEONNY AZIZAH AYUNINGTIAS. Biologi Pentalonia nigronervosa Pada 

Tanaman Kunyit (Curcuma longa) dan Efisiensinya Sebagai Vektor Banana 

Bunchy Top Virus  (BBTV). (Dibimbing SUPARMAN SHK).  

Banana Bunchy Top Virus  (BBTV) dikenal dengan penyakit kerdil pisang 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh vektor yakni P. nigronervosa 

(Hemiptera : Aphididae). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biologi 

Pentalonia nigronervosa  pada tanaman kunyit dan  efisiensi penularan virus 

kerdil pisang (BBTV) melalui vektor P.  nigronervosa ketika  vektor yang infektif 

dilewatkan pada tanaman kunyit sebagai inang alternatif  vektor tersebut. 

Penelitian dilakukan di Insektarium dan lahan belakang Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Juni hingga Desember 2021. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan di 

mana setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Perlakuan 1 merupakan kontrol 

dimana tanaman pisang diinokulasi BBTV dengen P.  nigronervosa tanpa 

tanaman pelewat, perlakuan 2 dimana vector  P. nigronervosa infektif dilewatkan 

pada tanaman kunyit selama 24 jam, perlakuan 3 dimana kutu P.nigronervosa 

infektif  dilewatkan pada tanaman kunyit selama 48 jam, perlakuan 4 dimana kutu 

P. nigronervosa infektif dilewatkan pada tanaman kunyit selama 72 jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa P. nigronervosa dapat tumbuh dan berkembang 

pada tanaman kunyit serta menghasilkan anakan yang berkisar antara 55 sampai 

61 ekor dengan rerata 58 ekor per imago. Hasil penularan  BBTV pada tanaman 

pisang melalui vector yang dilewatkan di tanaman kunyit menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan  antara pelnularan oleh  P .nigronervosa  secara 

langsung dan yang dilewatkan pada tanaman kunyit. Semunya menghasilkan 

gejala serangan BBTV. 

 

Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, tanaman kunyit, Pentalonia 

nigronervosa  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pisang merupakan tanaman hortikultura yang dapat ditemukan dimana pun 

termasuk di Indonesia. Tanaman pisang berasal dari Asia Tenggara dan pulau di 

pasifik barat. Tanaman pisang dapat tumbuh subur di daerah tropik dataran rendah 

yang memiliki curah hujannya lebih dari 1250 mm tiap tahun dan rata-rata suhu 

minimum di atas 15°C (Sariamanah, 2016). Budidaya tanaman pisang mengalami 

kendala dan penurunan kualitas karena adanya serangan hama dan penyakit. 

Penyakit utama pada tanaman pisang adalah penyakit kerdil pisang yang 

disebabkan oleh virus kerdil pisang atau biasa disebut Banana Bunchy Top Virus 

(BBTV) (Tchatchambe et al., 2020). Virus kerdil pisang (BBTV) dapat 

disebarkan oleh serangga vektor yaitu P. nigronervosa (Hemiptera, Aphididae). 

Virus dapat menyebar ke tanaman karena serangga Aphid menghisap cairan yang 

ada pada tanaman pisang terinfeksi.  

Gejala khas infeksi virus kerdil pisang terlihat jelas pada tanaman pisang 

kultivar Ambon Kuning, yaitu daun muda tampak lebih tegak, luas daun lebih 

sempit, daun mudah patah, terbentuk garis-garis terputus atau titik-titik hijau tua 

sepanjang tulang daun, warna daun menjadi lebih pucat dibandingkan tanaman 

sehat. Selain terlihat pada batang dan daun, gejala infeksi virus kerdil pisang juga 

terlihat pada akar (Widyastuti dan Hendrastuti Hidayat, 2015). Pengendalian 

BBTV yang paling efektif yaitu dengan cara pemusnahan tanaman sakit dengan 

mencabut dan menghancurkan tanaman pisang yang terinfeksi. Cara pengendalian 

lainnya dapat dilakukan dengan mengendalikan serangga vektornya (Aphid). 

Tanaman pisang yang telah terinfeksi BBTV akan banyak dijumpai serangga 

Aphid pada bagian batangnya (Mokolintad et al., 2013). 

Kutu P. nigronervosa merupakan serangga vektor dapat menyebarkan virus 

kerdil (BBTV) pada tanaman pisang. Gejala yang muncul pada pisang yang 

terinfeksi dilapangan adalah adanya timbul garis hijau tua  dan adanya sedikit 

klorosis disepanjang daun muda yang sedang berkembang serta tanaman pisang 

akan menjadi kerdil (Wirya et al., 2020). Gejala awal tanda terserangnya tanaman 

pisang oleh virus adalah munculnya goresan hijau tua dan akan diikuti oleh 

klorosis disepanjang daun. Tanaman pisang yang terinfeksi awal oleh BBTV tidak 



 

 

 

 

menghasilkan buah, dan buah dari tanaman yang terinfeksi kemudian biasanya 

kerdil dan tidak dapat dikonsumsi. Kutu daun P. nigronervosa selain dijumpai 

pada tanaman pisang juga banyak ditemui pada beberapa tanaman dari ordo 

Zingiberales dan Famili Araceae (Suparman et al, 2017).  

Tanaman pisang yang terinveksi virus BBTV pada awal pertumbuhan tidak 

menghasilkan buah sehingga dapat menyebabkan kehilangan total hasil 

produknya, sedangkan tanaman yang terinfeksi pada pertumbuhan lanjutan akan 

menghasilkan buah yang rusak atau tidak normal (Mukwa et al., 2014). Kutu P. 

nigronervosa bereproduksi tanpa adanya jantan atau biasa disebut partenogenetik. 

Perkembangan dan reproduksi kutu ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

sekitarnya. Virus kerdil (BBTV) dapat ditularkan oleh kutu P. nigronervosa dari 

semua stadia, tetapi kutu stadia dewasa lebih efisien dari pada stadia lainnya. 

Suhu tinggi lebih bagus bagi P. nigronervosa untuk meneruskan virus ke tanaman 

pisang dibandingkan dengan suhu rendah. Faktor lingkungan yang dapat menekan 

perkembangan populasi kutu daun adalah curah hujan yang tinggi sehingga 

pelepah daun pisang menjadi tergenang dan juga dapat menyebabkan tumbuhnya 

jamur entomopatogen (Suparman et al, 2017). 

Penyebaran virus kerdil (BBTV) dilapangan tanpa batas waktu karena adanya 

tanaman non-gejala yang tertinggal pada saat pemeriksaan yang dapat berfungsi 

sebagai sumber inokulum untuk penyebaran virus, sehingga dapat dilakukan 

strategi pengelolaan dengan mendeteksi secara cepat tanaman yang terinfeksi dan 

segera dimusnahkan (Hooks et al., 2008).  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Penyakit kerdil pada tanaman pisang yang disebabkan oleh Banana Bunchy 

Top Virus (BBTV) menjadi masalah besar pada pertanaman pisang karena 

menyebabkan penurunan hasil produksi yang signifikan. Banyak laporan yang 

menyatakan bahwa penyakit kerdil pisang (BBTV) ditularkan oleh kutu P. 

nigronervosa, namun masih sedikit laporan tentang efesiensi penularan virus oleh 

kutu P. nigronervosa menggunakan tanaman pelewat. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengangkat permasalahan efisiensi penularan virus BBTV pada tanaman 



 

 

 

 

pisang dengan didiamkan di tanaman pelewat terlebih dahulu sebelum ke tanaman 

pisang yang sehat.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui biologi P.nigronervosa pada tanaman kunyit  

2. Mengentahui efisiensi penularan virus kerdil pisang (BBTV) melalui 

vektor P. nigronervosa 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  

1. Diduga P. nigronervosa dapat hidup dan berkembangbiak pada tanaman 

kunyit. 

2. Diduga efisiensi penularan virus kerdil pisang oleh P. nigronervosa yang 

telah melalui tanaman pelewat berupa kunyit menurun.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana respon tanaman pisang terhadap virus kerdil pisang dan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi petani dalam upaya mengendalikan penyebaran virus kerdil 

dengan menekan perkembangan vektor virus tersebut.  
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